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Dilarang memperbanyak, menyebarluaskan, dan/atau mengutip sebagian atau seluruh
isi buku ini dengan cara apa pun, termasuk dengan cara penggunaan mesin fotokopi,
tanpa izin tertulis dari penerbit dan penulis.

Kata Pengantar

Sebagai usaha untuk meningkatkan mutu serta kemampuan
profesional lulusan pendidikan tenaga kependidikan, Universitas
Negeri Padang (UNP) telah melakukan penyesuaian kurikulum te-
naga kependidikan. Kurikulum yang disesuaikan tersebut di anta-
ranya adalah topik inti silabus Matakuliah Filsafat Pendidikan.

Berdasarkan silabus yang telah disusun, dituliskan “Bahan
Ajar” sebagai buku pegangan para mahasiswa dan dosen dalam pe-
nyelenggaraan perkuliahan. Buku ajar ini diharapkan akan mem-
ber dasar, arah, dan titik tolak kegiatan perkuliahan, sehingga
perkuliahan dapat dilakukan lebih terprogram. Buku ajar ini juga
merupakan tambahan referensi bagi para dosen mengingat buku
ajar semacam ini masih kurang. Bagi para mahasiswa, terutama
mereka yang mengikuti matakuliah ini, dapat membantu dalam
mengikuti kegiatan perkuliahan, baik untuk membuat tugas-tugas
terstrukturmaupundalam prosesbelajarnyasecaramandiri. Namun
demikian buku ajar ini tidaklah dimaksudkan sebagai satu-satunya
sumber bahan belajar dalam pembelajaran matakuliah ini. Kepada
para mahasiswa dan dosen diharapkan dapat mengembangkannya,
dan menambah rujukan-rujukan lain yang relevan.

Buku ini ditulis oleh Drs. Zelhendri Zen, M.Pd., Ph.D. dan Dra.
Zuwirna, M.Pd., Ph.D. (dosen Pembina) matakuliah “Filsafat Pendi-
dikan” di UNP. Penulisannya berpedoman kepada tujuan kelem-
bagaan dan tujuan kurikuler serta silabus matakuliah ini. Sesuai
dengan perkembangan ilmu dan silabus matakuliah Filsafat Pen-
didikan, telah dilakukan penyempurnaan dan perbaikannya.

Sebagaimana upaya peningkatan kualitas yang tak akan pernah
selesai, demikian pula buku ajar ini memerlukan revisi berdasarkan
masukan dari pembaca. Oleh karena itu, setiap pengguna buku ini,
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balk dosen, dan mahasiswa maupun pihak lain yang terkait, diha-
raplan dapat memberikan balikan, yang pada gilirannya akan di-
manfaatlan sebagai bahan perbaikan dan penyempurnaan buku
inl

Kepada semua pihak yang telah berupaya keras, untuk menye-
lesailcan buku ini, kami menyampaikan rasa terima kasih dan juga
penghargaan yang setinggi-tingginya. Semoga semua upaya kita
dapat bermanfaat bagi pembangunan pendidikan pada umumnya
dan peningkatan mutu serta kemampuan profesional tenaga ke-
pendidikan khususnya.

Padang, November 2021

Penulis

vi n

Tinjauan Matakuliah

Kedudukan matakuliah Filsafat Pendidikan ini, merupakan
matakuliah kependidikan yang harus diambil oleh semua calon
pendidik. Matakuliah ini sebaiknya terlebih dahulu diambil sebelum
matakuliah proses belajar mengajar (MKK II Kependidikan) yang
diberikan pada masing-masing program studi.

Dalam matakuliah ini akan dibahas tentang kedudukan filsafat
dalam konteks filsafat dan pendidikan, wawasan tentang filsafat,
masalah kebenaran, masalah tentang filsafat pendidikan, hakikat
pendidikan, pentingnya pendidikan, kajian tentang manusia, tuju-
an pendidikan, aliran-aliran filsafat pendidikan, dan dasar pendi-
dikan Pancasila serta etika profesional.

Penyampaian suatu matakuliah seperti matakuliah Filsafat
Pendidikan, perlu didukung oleh bahan bacaan yang lengkap dan
sistematika serta isinya sesuai dengan silabus matakuliah itu. Un-
tuk memenuhi kebutuhan tersebut, dosen pembina matakuliah ini
telah menyusun buku ajar matakuliah Filsafat Pendidikan.

Matakuliah ini membahas pemikiran ilmiah tentang pendidik-
an secara teoretis. Dengan mempelajari materi-materi yang ada
dalam matakuliah ini diharapkan mahasiswa dapat memiliki per-
spektif yang lebih luas tentang filsafat-filsafat pendidikan.

Pemahaman dalam hal-hal pokok pendidikan akan mendo-
rong mahasiswa/calon pendidik membentuk keyakinan dan sikap
dasar bahwa tindakan pendidikan harus dilakukan dengan penuh
kesadaran, berencana, teratur sehingga dapat dipertanggungja-
wabkan secara rasional, moral dan legal. Keyakinan dan sikap ini
akan membantu pula mahasiswa dalam mempelajari MKPBM (MKK
ll). Matakuliah dalam MKPBM ini merupakan bagian dari ilmu
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pendidikan praktis, yang membahas cara-cara melakukan praktik
pendidikan di sekolah. Kelompok matakuliah ini didasari oleh
kelompok matakuliah dasar kependidikan (MKDK) atau MKB.

Penulis buku ini berharap semoga buku ajar ini dapat mem-
berikan bekal kepada para calon tenaga kependidikan dalam me-
laksanakan tugasnya kelak.

Secara lebih rinci apa yang dibahas dalam buku ajar ini meliputi
hal-hal sebagai berikut:

BAB I Pengertian Filsafat, bab ini membahas tentang defini-
si filsafat, subjek dan objek filsafat, dan pentingnya filsafat bagi
manusia.

BAB II Hubungan Filsafat dengan Filsafat Pendidikan, Aga-
ma, dan Kebudayaan, bab ini mengkaji tentang hubungan filsafat
dengan filsafat pendidikan, hubungan filsafat dengan agama, dan
hubungan filsafat dengan kebudayaan.

BAB III Ruang Lingkup, Metode, dan Pembagian Filsafat, bab
ini membahas tentang ruang lingkup filsafat, metode filsafat, pem-
bagian filsafat,dan beda filsafat dengan ilmu dan agama.

BAB IV Hakikat dan Teori-teori Kebenaran, bab ini membahas
tentang pengertian kebenaran dan teori tentang kebenaran.

BAB V Wawasan tentang Filsafat Pendidikan, bab ini mem-
bahas tentang pengertian filsafat pendidikan, subjek dan objek
filsafat pendidikan, dan ruang lingkup filsafat pendidikan.

BAB VI Kajian tentang Hakikat Manusia, bab ini membahas
tentang pandangan ilmu pengetahuan tentang manusia,masalah
jasmani dan rohani, dan pandangan antropologi metafisik.

BAB VII Manusia sebagai Makhluk Pendidikan, bab ini mem-
bahas tentang manusia sebagai makhluk yang perlu bantuan, dunia
manusia sebagai dunia terbuka, manusia sebagai makhluk yang
dapat dan perlu dididik, dan batas-batas pendidikan.

BAB VIII Tujuan Hidup dan Tujuan Pendidikan, bab ini mem-
bahas tentang tujuan hidup, tujuan pendidikan, sifat-sifat asasi
manusia, prinsip-prinsip dasar tentang kehidupan yang baik, dan
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tujuan pendidikan dan implikasinya terhadap kehidupan.

BAB IX Komponen-komponen dari Kehidupan yang Baik,
bab ini membahas tentang prinsip dasar hidup yang benar dan
pentingnya kehidupan yang benar bagi kehidupan manusia dan
pendidikan.

BAB X Filsafat dan Tujuan Pendidikan, bab ini membahas
tentang ontologi filsafat pendidikan, epistemologi filsafat pen-
didikan, dan aksiologi filsafat pendidikan.

BAB XI Aliran Filsafat dan Filsafat Pendidikan, bab ini mem-
bahas tentang ontologi, epistemologi, dan aksiologi.

BABXIIDasarFilsafat Pendidikan Pancasila, babini membahas
tentang dasar pikiran dan rasional, hubungan filsafat pendidikan
Pancasila dengan pendidikan dan masyarakat, dan urgensi filsafat
pendidikan Pancasila dalam sistem pendidikan nasional.

BAB XIII Sistematika Filsafat Pendidikan Pancasila, bab ini
membahas tentang sistematika filsafat Pancasila, Pancasila sebagai
sumber dan dasar moral, tujuan pendidikan Pancasila, dan sistem
pendidikan nasional Pancasila.

BAB XIV Etika Profesional, bab ini membahas tentang ciri-ciri
profesionaldan implikasi etika profesional.

BAB XV Filsafat Pendidikan Islam, bab ini membahas tentang
peranan fissafat Pendidikan Islam.

Buku ini memang merupakan sumber utama bagi para maha-
siswa kependidikan untuk matakuliah ini. Hal ini tidak berarti para
mahasiswa hanya mempelajari buku sumber ini saja. Para ma-
hasiswa diharapkan juga mempelajarinya dari buku dan sumber
lain, terutama yang isinya membahas pokok-pokok yang sama de-
ngan silabus matakuliah Filsafat Pendidikan. Bahan-bahan dari
sumber lain dapat memperkaya, memperdalam atau menjadi bahan
pembanding dari yang diuraikan dalam buku ini.

Kalau terjadi perbedaan dengan sumber lain, Anda jangan bi-
ngung. Kemungkinan perbedaan itu hanya bersifat teknis, yaitu
perbedaan sistematika ataupun klasifikasi. Seandainya terdapat
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perbedaan yang prinsipiel atau perbedaan yang bersifat mendasar,
hal ini kemungkinan besar disebabkan perbedaan dasar atau kon-
sep atau teori-teori yang digunakan. Cobalah Anda analisis atau cari
sumber bahan yang menjelaskan dasar, atau konsep atau teori ter-
sebut. Kalau ada kesulitan diskusikanlah dengan teman dan kalau
juga belum terpecahkan tanyalah atau diskusikan dengan dosen
Anda.

Setelah Anda mempelajari uraian atau penjelasan materi yang
dibahas secara perinci, Anda dapat menemukan rangkuman, tugas
dan daftar rujukan. Rangkuman merupakan ringkasan dari kon-
sep atau prinsip yang telah dibahas sebelumnya. Adapun tugas
berisi kegiatan yang harus Anda lakukan setelah mempelajari
uraian materi. Tugas tersebut dimaksudkan mendorong Anda un-
tuk memperdalam materi yang dibahas, sehingga Anda dapat me-
nguasai konsep atau prinsip yang disajikan dalam buku ini. Di
samping itu, Anda juga sangat dianjurkan mempelajari buku-buku
rujukan yang dicantumkan pada bagian akhir setiap bab yakni
"Daftar Rujukan”. Buku-buku tersebut akan memperluas wawasan
dan penguasaan Anda akan bahan perkuliahan ini.

Kalau Anda ingin mengetahui di mana sesuatu pokok atau sub,
pokok bahasan diuraikan, lihatlah pada daftar isi bagian depan
buku ini.
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BAB 1

Pengertian Filsafat

» PENDAHULUAN

Konsep dasar filsafat adalah kedudukan, fokus, cakupan, tujuan
dan fungsi serta kaitannya dengan pelaksanaan kehidupan sehari-
hari. Filsafat dan ilmu pada dasarnya adalah dua kata yang saling
terkait, karena kelahiran ilmu tidak lepas dari peranan filsafat.
Filsafat telah mengubah pola pemikiran bangsa Yunani dan umat
manusia. Perubahan pola pikir tersebut membawa perubahan yang
cukup besar dengan ditemukannya hukum-hukum alam dan teori-
teori ilmiah yang menjelaskan bagaimana perubahan-perubahan
itu terjadi.

Dari sinilah lahir ilmu-ilmu pengetahuan yang selanjutnya ber-
kembang menjadilebih terspesialisasi dalam bentuk yang lebih kecil
dan sekaligus semakin aplikatif dan terasa manfaatnya. Filsafat
sebagai induk dari segala ilmu membangun kerangka berpikir de-
ngan meletakkan tiga dasar utama, yaitu ontologi, epistemologi,
dan aksiologi. Maka Filsafat menurut Jujun Suriasumantri merupa-
kan bagian dari epistemologi (filsafat ilmu pengetahuan yang se-
cara spesifik mengkaji hakikat ilmu (pengetahuan ilmiah). Dalam
pokok bahasan ini akan diuraikan konsep dasar filsafat dan objek
yang menjadi cakupannya.

Banyak pengetahuan yang harus dipelajari agar lebih mudah
memahami dan mengkaji filsafat serta berbagai Ilmu yang terkait.
Sebelum mengkaji mengenai pentingnya mempelajari filsafat, ma-
ka pada bagian awal ini akan dibahas mengenai berbagai hal terkait
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dengan pengertian filsafat.

Sehubungan dengan hal yang telah dikemukakan di atas, dalam
bab ini akan dibahas: (a) konsep dasar filsafat dan berbagai definisi,
(b) subjek dan objek filsafat, dan (c) pentingnya filsafat bagi manusia.
Pemahaman tentang pokok bahasan tersebut sangat diperlukan
bagi orang yang ingin mengkaji tentang filsafat, filsafat pendidikan,
terutama bila dikaitkan dengan bidang tugas dan pekerjaan sebagai
pendidik dan tenaga kependidikan.

Setelah mempelajaribabini,diharapkan Andaakan menjelaskan
tentang pengertian filsafat. Lebih khusus lagi, sasaran belajar, yang
diharapkan akan Anda mampu: a. Menjelaskan tentang konsep
dasar dan definisi filsafat, b. Menjelaskan tentang subjek dan objek
filsafat, c. Menjelaskan pentingnya filsafat bagi manusia.

A. DEFINISI FILSAFAT

Istilah filsafat (Inggris: philosophy; Arab: falsafah) berasal dari
dua kata dalam bahasa Yunani Kuno, yaitu philein atau philo yang
berarti cinta atau sahabat, dan shopia atau sophos yang berarti ke-
bijaksanaan. Kedua kata tersebut membentuk istilah philosophia.
Menurut Harun Nasution kedua kata tersebut setelah digabungkan
menjadi philosophia dan diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
dengan articinta hikmah atau kebijaksanaan. Pada umumnya orang
memahami antara hikmah dan kebijaksanaan itu sama, walaupun
sesungguhnya maksudnya berbeda. Namun dalam konteks filsafat
kata philosophia itu merupakan terjemahan dari love of wisdom.

Dengan demikian, berdasarkan asal usul katanya, philosophia
(filsafat) dapat diartikan dengan cinta kepada kebijaksanaan atau
sahabat kebijaksanaan. Karena istilah philosophia dalam bahasa In-
donesia identik dengan istilah filsafat, maka untuk orangnya, yaitu
orang yang mencintai kebijaksanaan disebut failusuf.

Pemahaman yang mendasar tentang filsafat diperoleh melalui
pengertian. Karena berbagai pandangan dalam melihat sesuatu
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menyebabkan pandangan pemikir tentang filsafat juga berbeda.
Oleh sebab itu, banyak orang memberikan pengertian yang berbeda
pula tentang filsafat.

1. Harold Tisus mengemukakan makna filsafat, yaitu:

a. Filsafatadalahsuatusikap tentang hidup dan alam semesta,
pandangan tentang diri sebagai bagian dari alam semesta.

b. Filsafat adalah suatu metode berpikir reflektif dan pene-
litian penalaran.

c. Filsafat adalah suatu perangkat masalah-masalah atau per-
tanyaan-pertanyaan yang yang menuntut pemikiran-pe-
mikiran yang mendalam.

d. Filsafat adalah seperangkat teori dan sistem berpikir. Fil-
safat tidak mengabaikan hasil berpikir ilmiah yang sudah
menghasilkan berbagai teori ilmu pengetahuan, dengan
demikian menghargai kemampuan berpikir yang bersifat
sistematis.

2. Aristoteles dan Plato (427-347 SM)

Filsafat adalah pengetahuan tentang segala yang ada, ilmu pe-

ngetahuan yang berminat mencapai kebenaran yang asli. Filsa-

fat adalah ilmu pengetahuan yang meliputi kebenaran yang di

dalamnya terkandung ilmu-ilmu metafisika, logika, retorika,

etika, ekonomi, politik dan estetika menyelidiki sebab dan asas
segala benda.

3. Mancus Tillus Litero (106-43 SM)
Filsafat adalah pengetahuan tentang sesuatu yang mahaagung
dan usaha-usaha untuk mencapainya.

4. Immanuel Kant (1724-1804)

Filsafat adalah ilmu pokok dan pangkal segala pengetahuan

yang di dalamnya mencakup empat persoalan, yaitu:

a. Apakah yang dapat kita ketahui? (dijawab oleh metafisika)

b. Apakah yang boleh kita kerjakan? (dijawab oleh etika)

c. Sampai di manakah pengharapan kita? (dijawab oleh an-
tropologi)

- ;
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10.

d. Apakah yang dinamakan manusia?

Al-Kindi (800-870)

Filsafat merupakan pengetahuan benar mengenai hakikat se-

gala yang ada sejauh mungkin bagi manusia.

AlL-Farabi (872-950)

Filsafat itu adalah ilmu pengetahuan tentang alam maujud dan

bertujuan menyelidiki hakikatnya yang sebenarnya.

Ibnu Sina (980-1037)

Hal pertama yang dihadapi seorang filsuf adalah bahwa yang

ada berbeda-beda, terdapat ada yang hanya “mungkin ada”.

Immanuel Kant (1724-1804)

Beliau menyatakan bahwa filsafat itu ilmu pokok dan pangkal

segala pengetahuan yang di dalamnya mencakup empat per-

soalan, yaitu:

a. Apakahyangdapat kita ketahui? (persoalan ini dijawab oleh
metafisika).

b. Apakah yang boleh kita kerjakan? (persoalan ini dijawab
oleh etika).

c. Sampai di manakah pengharapan kita? (persoalan ini dija-
wab oleh agama).

d. Apakah yang dinamakan manusia? (persoalan ini dijawab
oleh antropologi).

Prof. Drs. Hasbullah Bakry, S.H.

Filsafat ialah ilmu yang menyelidiki segala sesuatu dengan

mendalam mengenai ketuhanan, alam semesta dan manusia,

sehingga dapat menghasilkan pengetahuan tentang bagaima-

na hakikatnya sejauh yang dapat dicapai akal manusia dan ba-

gaimana sikap manusia seharusnya setelah mencapai penge-

tahuan itu.

Prof. Dr. N Driyarkara S.J.

Filsafat adalah pikiran manusia yang radikal, artinya dengan

mengenyampingkan pendirian-pendirian dan pendapat-pen-

dapat “yang diterima saja” mencoba memperlihatkan pan-

BAB {1 « PENGERTIAN FILSAFAT

dangan yang merupakan akar dari lain-lain pandangan serta
mengenyampingkan sikap praktis.

11. Rene Descartes
Filsafat merupakan kumpulan segala pengetahuan, di mana
Tuhan, alam, dan manusia menjadi pokok penyelidikannya.

12. Francis Bacon
Filsafat merupakan induk agung dari ilmu-ilmu dan filsafat
menangani semua pengetahuan sebagai bidangnya.

13. John Dewey
Filsafat haruslah dipandang sebagai suatu pengungkap me-
ngenai perjuangan manusia secara terus-menerus dalam upaya
melakukan penyesuaian berbagai tradisi yang membentuk budi
manusia terhadap kecenderungan-kecenderungan ilmiah dan
cita-cita politik yang baru dan tidak sejalan dengan wewenang
yang diakui.

14. Prof. Dr. Fuad Hasan
Filsafat adalah suatu ikhtisar untuk berpikir radikal, artinya
mulai dan radiaksinya suatu gejala, dan akarnya suatu hal yang
hendak dimasalahkan.

Berfilsafat merupakan salah satu kegiatan/pemikiran manu-
sia yang memiliki peran yang penting dalam menentukan dan me-
nemukan eksistensinya. Berfilsafat berarti berpikir, tetapi tidak
semua berpikir dapat dikategorikan berfilsafat. Kadang-kadang
orang berpikir hanya sekadar menggunakan akalnya untuk me-
menuhi keperluannya pada waktu tertentu. Ketika keperluannya
terpenuhi maka dia merasa tidak perlu memikirkannya lagi. Ka-
dang-kadang orang berpikir hanya ketika merasa ada masalah yang
mengganggu pikiran atau perasaannya. Hal yang seperti itu belum
bisa dikatakan berpikir dalam makna berfilsafat. Berpikir yang
dikategorikan berfilsafat adalah apabila berpikir tersebut mengan-
dung tiga ciri utama yaitu berpikir radikal, berpikir sistematis dan
berpikir universal.
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Berpikir radikal dimaknai sebagai bentuk berpikir yang kritis
dan mendalam. “Radix” berasal dari bahasa Yunani, yang berarti
akar. Berpikir radikal artinya berpikir sampai ke akar persoalan.
Itu bisa dilakukan dengan cara mempertanyakan terus-menerus
hingga mendapat suatu jawaban yang lebih hakiki. Orang yang
berpikir radikal mencoba menghubungkan satu konsep atau
gagasan dengan konsep lainnya, selalu menanyakan “mengapa?”
dan mencari jawaban yang lebih baik dibanding dengan jawaban
yang sudah tersedia pada pemikiran awal. Berpikir tidak separuh-
separuh, tidak berhenti di jalan, tapi terus sampai ke ujungnya,
tidak mudah terpengaruh dengan hal-hal yang bersifat nisbi,
walaupun kebenaran yang ditemukannya adalah nisbi. Tidak ada
yang dianggap tabu, tidak ada yang dianggap suci, dan tidak ada
yang dianggap terlarang dalam berpikir radikal itu.

Berpikir sistematis adalah kemampuan berpikir mengikuti
logika, yang bergerak selangkah demi selangkah sesuai alur berpikir
yang masuk akal dalam memahami suatu konsep, penuh kesadaran
mengikuti urutan yang bisa dipertanggungjawabkan dan saling
hubungan yang teratur antar bagian untuk mendapatkan suatu
kesimpulan, untuk memperoleh suatu makna.

Berpikiruniversal dimaknai dengan berpikirsecara luas, umum,
dan abstrak. Berpikir universal tidak berpikir khusus, terbatas pada
bagian-bagian tertentu, tetapi mencakup keseluruhannya. Berpikir
universal tidak selalu harus berkaitan dengan hal-hal yang bersifat
konkret, bahkan tidak berkaitan dengan hal-hal yang konkret.
Berpikir universal adalah sifatnya umum dan berlaku bagi semua.
Sebagian ahli juga menyebut berpikir universal juga dapat diartikan
berpikir secara menyeluruh, suatu konsep di mana hasil berpikir
secara universal dapat diterima secara umum untuk semuanya.

Filsafat menghendaki pikiran mendalam, sistematis, menye-
luruh, yang dilakukan secara cermat, teliti, dan teratur. Manusia
menugaskan pikirannya untuk bekerja keras sesuai dengan aturan
dan hukum-hukum logika, berusaha menyerap semua yang berasal
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dari alam, baik yang berasal dari dalam dirinya sendiri atau dari
luar dirinya.

Filsafat tidak hanya dipahami berdasarkan makna kata, tetapi
juga dipahami berdasarkan pendapat dari para filsuf dan pendapat
dari beberapa ahli.

Dapat disimpulkan bahwa filsafat adalah ilmu pengetahuan
yang berusaha mencari kebenaran dan/atau kebijaksanaan secara
maksimal dengan manggunakan akal budinya sampai pada batas
teratas dari kemanusiaan.

Berfilsafat merupakan salah satu kegiatan dari pemikiran ma-
nusia, yang memiliki peran penting dalam menentukan dan mene-
mukan eksistensinya. Dalam kegiatan ini manusia akan berusaha
untuk mencapai kearifan dan kebajikan. Kearifan merupakan buah
yang dihasilkan dari pemikiran filsafat dalam usaha mencapai hu-
bungan-hubungan antara berbagai pengetahuan, dan menentukan
implikasinya bagi kehidupan manusia, baik yang berkaitan lang-
sung dengan keberadaan manusia maupun yang tersirat dalam
kehidupan.

Berfilsafat berarti berpikir, tetapi tidak semua berpikir dapat
dikategorikan berfilsafat. Jadi berpikir yang dikategorikan berfil-
safat adalah apabila berpikir tersebut mengandung tiga ciri, yaitu
radikal, sistematis, dan universal (Sidi Gazalba, 1973: 43).

Berdasarkan pada tingkat “berpikir” kita terlihat bahwa filsa-
fat merupakan suatu upaya untuk mampu melakukan kajian se-
cara mendasar sehingga dengan kajian yang mendasar tersebut
dimungkinkan untuk dapat memutuskan tentang sesuatu secara
bijaksana. Manusia selalu berpikir akan sesuatu yang sudah men-
jadi pengetahuannya, berpikir tentang sesuatu di balik pengeta-
huannya, pengetahuan tentang sesuatu yang maha agung, dan
bagaimana usaha-usaha untuk mencapainya. Dengan ini manusia
selalu berusaha untuk bertujuan menyelidiki hakikat yang sebe-
narnya. Filsafat merupakan ilmu pokok dan pangkal dari segala
pengetahuan yang terdapat dan berkaitan dengan persoalan-per-
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soalan yang terjadi dalam kehidupan keseharian kita sebagai ma-
nusia.

Sesuai dengan makna filsafat, berfilsafat adalah berpikir secara
mendalam menggunakan potensi akal yang dimiliki oleh manusia
dan sampai kepada spekulasi. Untuk itu filsafat meliputi fikir dan
sadar, yang berarti sangat teliti dan teratur, di mana manusia me-
negaskan pikiranya untuk bekerja sesuai dengan aturan dan hu-
kum-hukum yang ada, berusaha menyerap semua yang berasal dari
alam, baik yang berasal dari dalam dirinya atau di luar dirinya.

Dapat disimpulkan bahwa berfilsafat merupakan kegiatan ber-
pikir manusia yang sangat mendalam dan berusaha untuk men-
capai kebijaksanaan dan kearifan. Filsafat berusaha menjelaskan
dan membuat garis besar dari masalah-masalah dan peristiwa yang
pelik yang berkaitan dengan pemikiran yang mendalam tentang
alam semesta dan isinya, dan pengalaman umat manusia.

B. SUBJEK DAN OBJEK FILSAFAT

Subjek filsafat adalah manusia, seseorang yang berpikir/memi-
kirkan hakikat sesuatu dengan sungguh-sungguh dan mendalam.
Karena pemikiran yang dituntut oleh filsafat adalah pemikiran
yang radikal dan mendalam, maka tidak semua pemikiran manusia
bisa mencapainya. Sebagian besar manusia berpikir terbatas pada
pemenuhan kebutuhan dasar saja, tidak semuanya mampu meng-
gunakan logikanya untuk mencapai kebijaksanaan.

Walaupun berpikir filsafat bersifat universal, tetapi filsafat
tidak selalu menghasilkan pemikiran yang menyeluruh. Seperti
halnya pengetahuan, maka filsafatpun dalam sudut pandangannya
memiliki beberapa objek yang dikaji yang dapat dianalisis seperti
berikut.

1. Objek materiel, yaitu segala sesuatu yang ada, yang realitas, dan
yang mungkin ada.

a. Ada yang harus ada, disebut dengan absolut/mutlak. Ada
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yang keberadaannya tidak terbantahkan yaitu Tuhan, Pen-
cipta, yang menentukan ada yang tidak mutlak.

b. Ada yang tidak harus ada, disebut dengan ada yang tidak
mutlak, ada yang relatif (nisby), bersifat tidak kekal yaitu
ada yang diciptakan oleh ada yang mutlak (Tuhan Pencipta
alam semesta). Pertama ada yang bersifat materiel konkret
fisis. Tanah, batu, merupakan materiel konkret yang ke-
beradaannya bersifat relatif, bisa berubah dan tidak kekal.
Berikutnya ada yang bersifat nonmateriel, yang bersifat
abstrak, psikis. Ada yang hanya ditunjukkan melalui ge-
jala yang terlihat atau yang dirasakan, ada berdasarkan
fenomena, juga bisa berubah dan tidak kekal. Termasuk di
sini pengertian abstrak logis, konsepsional, perilaku, dan
nilai-nilai.

2. Objek formal/sudut pandang.

Filsafat itu dapat dikatakan bersifat non-pragmentaris, karena
filsafat mencari pengertian realitas secara luas dan mendalam.
Mencari segala sesuatu untuk mendapatkan keterangan yang
sedalam-dalamnya, mengerti secara hakiki. Sebagai konse-
kuensi pemikiran ini, maka pengalaman-pengalaman manu-
sia dalam semua aspeknya yaitu logika, etika, estetika, teknik,
ekonomi, sosial, budaya, religius, dan lain-lain haruslah dibawa
kepada filsafat dalam pengertian realita.

Menurut Prof. Dr. M. ]. Langeveld: “.....bahwa hakikat filsafat itu
berpangkal pada pemikiran keseluruhan sekalian secara radikal
dan menurut sistem.”

a. Maka keseluruhan sekalian itu ada. Ia adalah pokok dari yang
dipikirkan orang dalam filsafat.

b. Adapula pikiran itu sendiri yang terdapat dalam filsafat sebagai
alat untuk memikirkan pokoknya sendiri.

c. Pemikiran itupun adalah bahagian daripada keseluruhan, jadi
dua kali ia terdapat dalam filsafat, sebagai alat dan sebagai
keseluruhan sekalian.
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Menurut Mr. D. C. Mulder menuliskan bahwa tiap-tiap manusia
yang mulai berpikir tentang diri sendiri dan tentang tempatnya
dalam dunia, akan menghadapi beberapa persoalan yang begitu
penting sehingga persoalan-persoalan itu boleh diberi nama per-
soalan-persoalan pokok.

Louis Kattsoff mengatakan lapangan kerja filsafat itu bukan
main luasnya yaitu meliputi segala pengetahuan manusia serta
segala sesuatu apasaja yang ingin diketahui manusia. Dr. A. C. Ewing
mengatakan bahwa kebenaran, materi, budi, hubungan materi dan
budi, ruang dan waktu, sebab, kemerdekaan, monoisme lawan plu-
ralisme dan Tuhan adalah termasuk pertanyaan-pertanyaan pokok
filsafat.

C. PENTINGNYA FILSAFAT BAGI MANUSIA

Filsafat mencoba memadukan hasil-hasil dari berbagai sains
yang berbeda ke dalam suatu pandangan dunia yang konsisten.
Filsuf cenderung untuk tidak menjadi spesialis, seperti ilmuwan. la
menganalisis benda-benda atau masalah dengan suatu pandangan
yang menyeluruh. Filsafat tertarik terhadap aspek-aspek kualitatif
segala sesuatu, terutama berkaitan dengan makna dan nilai-
nilainya. Filsafat menolak untuk mengabaikan setiap aspek yang
autentik dari pengalaman manusia.

Kita sangat memerlukan suatu ilmu yang sifatnya memberikan
pengarahan/ilmu pengarahan. Dengan ilmu tersebut, manusiaakan
dibekali suatu kebijaksanaan yang di dalamnya memuat nilai-nilai
kehidupan yang sangat diperlukan oleh umat manusia. Hanya ilmu
filsafatlah yang dapat diharapkan mampu memberi manusia suatu
integrasi dalam membantu mendekatkan manusia pada nilai-nilai
kehidupan untuk mengenali mana yang pantas kita tolak, mana
yang pantas kita setujui, mana yang pantas kita ambil sehingga
dapat memberikan makna kehidupan. Berikut coba dirumuskan
beberapa hal mengenai pentingnya filsafat bagi manusia.
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Dengan berfilsafat kita lebih menjadi manusia, menghargai ma-
nusia dan nilai kemanusiaan, tidak hanya mengandalkan ilmu
pengetahuan dengan metode dan pendekatannya yang spesi-
fik, tetapi bijaksana dalam mengamalkan atau menerapkan
ilmu pengetahuan itu dalam kehidupannya, filsafat berperan
lebih mendidik dan membangun nilai-nilai kemanusiaan dan
manusia itu sendiri.

Dengan berfilsafat seseorang semakin pantas disebut “berke-
pribadian”, semakin mendekati kesempurnaan kemanusiaan,
semakin mendekati dan memiliki apa yang disebut “kebijak-
sanaan”.

Filsafat mengajar dan melatih kita memandang segala sesu-
atu dengan luas dan bijak, memandang dari berbagai sisi, jadi
menghindarkan diri kita dan menyembuhkan diri kita dari
kepicikan dan berpikir “aku-isme” dan “aku-sentrisme”.
Filsafat diharapkan menjadikan kita orang-orang yang dapat
menggunakan pikiran secara mandiri, tidak mudah terpenga-
ruh, tidak terlalu berpengaruh baginya pendapat umum (ikut-
ikutan).

Dengan belajar filsafat diharapkan akan dapat memperluas
wawasan tentang ilmu pengetahuan, karena dengan bertam-
bahnya ilmu pengetahuan, akan bertambah pula cakrawala pe-
mikiran dan pegangan yang semakin luas dan kukuh.
Diharapkan filsafat dijadikan sebagai dasar dalam semua tin-
dakan. Sesungguhnya filsafat di dalamnya memuat ide-ide,
konsep-konsep, sebagai buah dari perenungan. Itulah yang
akan membawa manusia ke arah suatu kemampuan untuk
merentang kesadarannya dalam segala tindakannya sehingga
manusia akan dapat lebih hidup, lebih tanggap terhadap diri
dan lingkungannya, lebih menyadari keberadaan dirinya sen-
diri dan keberadaan dirinya dalam lingkup yang lebih luas.
Dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
cukup pesat, kita semakin ditantang dengan kemajuan tekno-
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logi beserta dampak positif dan negatifnya. Perubahan yang
sedemikian cepatnya, pergeseran tata nilai dalam kehidupan
pribadi dan sosisal, pada akhirnya akan membenturkan, bahkan
semakin menjauhkan manusia dari tata nilai sosial dan moral.
Di sinilah filsafat menjalankan perannya, dengan ketajaman
analisisnya mampu mengantisipasi dampak kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi.

» RANGKUMAN

Kata “filsafat” berasal dari bahasa Yunani Kuno, yaitu dari kata
“philos” dan “shopia”. Philos artinya cinta yang sangat mendalam,
dan sophia artinya kearifan atau kebijakan. Jadi arti filsafat secara
harfiah adalah cinta yang sangat mendalam terhadap kearifan atau
kebijaksanaan. Filsafat dapat diartikan sebagai suatu pendirian
hidup (bagi individu) dan dapat juga disebut pandangan hidup
(masyarakat). Berfilsafat merupakan salah satu kegiatan/pemikiran
manusia yang memiliki peran yang penting dalam menentukan
dan menemukan eksistensinya. Berfilsafat berarti berpikir, tetapi
tidak semua berpikir dapat dikategorikan berfilsafat. Berpikir yang
dikategorikan berfilsafat adalah apabila berpikir tersebut me-
ngandung tiga ciri utama yaitu radikal, sistematis, dan universal.
Untuk ini filsafat menghendaki berpikir yang sadar, yang berarti,
teliti, dan teratur. Artinya bahwa manusia menugaskan pikirannya
untuk bekerja sesuai dengan aturan logika dan hukum-hukum yang
ada, berusaha menyerap semua yang berasal dari alam, baik yang
berasal dari dalam dirinya atau di luar dirinya.

Berpikir merupakan subjek dari filsafat akan tetapi tidak semua
berpikir berarti berfilsafat. Subjek filsafat adalah seseorang yang
berpikir/memikirkan hakikat sesuatu dengan sungguh-sungguh
dan mendalam. Objek filsafat, dapat berwujud suatu barang atau
dapat juga subjek itu sendiri, contohnya si aku berpikir tentang di-
rinya sendiri, maka objeknya adalah subjek itu sendiri.
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Objek filsafat dapat dibedakan atas dua hal:

Objek materiel adalah segala sesuatu atau realita, ada yang
harus ada dan ada yang mungkin ada.

Objek formal adalah bersifat mengasaskan atau berprinsip dan
oleh karena mengasas, maka filsafat itu menganalisis prinsip-
prinsip kebenaran dan tidak kebenaran. Oleh sebab itu, objek
formal filsafat adalah segala sesuatu yang takluk kepada asas
pemikiran dan logika manusia.

Pentingnya filsafat dapat dirangkum merujuk pada penjelasan

berikut:

L

Dengan berfilsafat kita lebih menjadi manusia dan memiliki
nilai kemanusiaan, lebih mendidik dan membangun diri sen-
diri.

Dari mempelajari filsafat kita diharapkan menjadi orang yang
dapat berpikir secara mendalam yang dilakukan oleh diri sen-
diri.

Filsafat memberikan dasar-dasar pengetahuan kepada kita,
memberikan pandangan yang sintesis pula sehingga seluruh
pengetahuan kita merupakan satu kesatuan.

Hidup kita dipimpin oleh pengetahuan kita. Oleh sebab itu,
mengetahui kebenaran-kebenaran yang mendasar berarti me-
ngetahui dasar-dasar hidup kita sendiri.

Khususnya bagi seorang pendidik, filsafat mempunyai kepen-
tingan istimewa karena filsafatlah yang memberikan dasar-
dasar dari ilmu-ilmu pengetahuan lainnya mengenai manusia
seperti misalnya: ilmu mendidik, sosiologi, ilmu jiwa, dan se-
bagainya.
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BAB 2

Hubungan Filsafat dengan Filsafat
Pendidikan, Agama, dan Kebudayaan

» PENDAHULUAN

Agama merupakan obat dari kesulitan dan kekhawatiran yang
dihadapi manusia, sekurang-kurangnya meringankan manusia dari
kesulitan. Agama merupakan pernyataan pengharapan manusia
dalam dunia yang besar atau jagat raya, karena ada jalan hidup
yang benar yang perlu ditemukan. Manusia menjadi penganutnya
yang setia terhadap agama karena menurut keyakinannya agama
telah memberikan sesuatu yang sangat berharga bagi hidupnya
yang tidak mungkin dapat diuji dengan pengalaman maupun oleh
akal seperti halnya menguji kebenaran sains dan filsafat karena
agama lebih banyak menyangkut perasaan dan keyakinan. Agama
merupakan sesuatu yang ada, karena keberadaannya itulah ma-
kanya agama dikatakan pengkajian filsafat.

Pendidikan dan pembelajaran yang harus dilakukan harus
mengacu pada pembentukan kepribadian anak didik yang sesuai
dengan nilai-nilai akidah dan spiritual kegamaan, yaitu menurut
ajaran agama, filsafat mencoba merumuskan citra tentang manusia
danmasyarakat, sedangkan pendidikan berusaha mewujudkan citra
tersebut. Kebudayaan mempunyai fungsi yang besar bagi manusia
dan masyarakat, berbagai macam kekuatan harus dihadapi seperti
kekuatan alam dan kekuatan lainnya. Manusia merupakan makhluk
yang berbudaya, melalui akalnya manusia dapat mengembangkan
kebudayaan.
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Sehubungan dengan hal yang telah dikemukakan di atas, da-
lam bab ini akan dibahas: (a) hubungan filsafat dengan filsafat
pendidikan, (b) hubungan filsafat dengan agama, dan (c) hubungan
filsafat dengan kebudayaan. Pemahaman tentang pokok bahasan
ini sangat diperlukan bagi seseorang, terutama bagi yang bergerak
dalam bidang pendidikan, baik sebagai pendidik maupun tenaga
kependidikan lainnya.

A. HUBUNGAN FILSAFAT DENGAN FILSAFAT
PENDIDIKAN

Pengkajian mengenai hubungan antara filsafat dengan filsa-
fat pendidikan sebenarnya lebih ditujukan kepada keterkaitan ke-
duanya. Pengkajian mengenai filsafat yang objeknya sangat uni-
versal tidak atau belum dapat mengantarkan seseorang kepada
pemahaman yang mendalam mengenai sesuatu, oleh sebab itu
filsafat membagi dirinya kepada objek yang lebih kecil. Pendidikan
merupakan salah satu objek yang dapat dikaji secara filosofis, se-
hingga mengantarkan seseorang kepada pemikiran yang men-
dalam, komprehensif dan kritis tentang pendidikan itu. Oleh sebab
itu, keterkaitan antara filsafat denga filsafat pendidikan dapat
dianalisis berdasarkan objek yang dikaji oleh filsafat dan filsafat
pendidikan. '

Keterkaitan antara filsafat dan filsafat pendidikan sangatlah
penting untuk dikaji, sebab ia menjadi dasar, arah dan pedoman
suatusistem pendidikan. Menurut]Jalaludin 1di(2007:32) dijelaskan
bahwa filsafat pendidikan merupakan aktivitas pemikiran teratur
yang menjadikan filsafat sebagai medianya untuk menyusun proses
pendidikan, menyelaraskan dan mengharmoniskan serta mene-
rangkan nilai-nilai dan tujuan pendidikan yang ingin di capai.

Selanjutnya dijelaskan bahwa hubungan fungsional antara fi-
lsafat dengan teori pendidikan dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Filsafat merupakan suatu cara pendekatan yang dipakai untuk
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memecahkan problematika pendidikan dalam menyusun teori-
teori pendidikan.

2. Filsafat berfungsi memberi arah terhadap teori pendidikan
yang memiliki relevansi dengan kehidupan yang nyata.

3. Filsafat, dalam hal ini filsafat pendidikan, mempunyai fungsi
untuk memberikan petunjuk dan arah dalam pengembangan
teori-teori pendidikan menjadi ilmu pendidikan.

Pandangan filsafat pendidikan sama peranannya dengan lan-
dasan filosofis yang menjiwai seluruh kebijaksanaan pelaksanaan
pendidikan. Antara filsafat dan pendidikan terdapat kaitan yang
sangat erat. Filsafat mencoba merumuskan citra tentang manusia
dan masyarakat, sedangkan pendidikan berusaha mewujudkan
citra tersebut. Formula tentang hakikat dan martabat manusia serta
masyarakat sangat dipengaruhi oleh filsafat atau falsafah yang
dianut oleh manusia yang hidup di masyarakat. Bagi manusia dan
masyarakat yang menganut aliran filsafat tertentu, maka formula
pendidikannya akan ditentukan oleh aliran tersebut. Falsafah
bangsa dan Negara Indonesia adalah Pancasila, maka pendidikan
di Indonesia dilandasi oleh filsafat Pancasila. Pancasila dijadikan
sebagai sumber dari segala gagasan mengenai wujud manusia dan
masyarakat yang dianggap baik bagi bangsa Indonesia. sumber dari
sumber yang menjadi pangkal serta muara dari setiap keputusan
dan tindakan dalam pelaksanaan pendidikan dan pembelajaran.

Filsafat melakukan tinjauan yang luas mengenai realita, salah
satu kupasannya adalah mengenai pandangan mengenai dunia
dan alam semesta dan pandangan hidup manusia. Konsep-konsep
mengenai ini dapat menjadi landasan penyusunan konsep tujuan
dan metodologi pendidikan. Di samping itu, pengalaman pendidik
dalam menuntun pertumbuhan dan perkembangan anak akan
berhubungan dan berkenaan dengan realita. Semuanya itu dapat
dimasukkan kepada filsafat pendidikan untuk dijadikan bahan-
bahan pertimbangan dan tinjauan untuk memperkembangkan diri.
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Secara sederhana hubungan filsafat dengan filsafat pendidikan dan

ilmu pengetahuan dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Filsafat mempunyai objek lebih luas, yaitu segala sesuatu yang
ada dan yang mungkin ada, sifatnya universal. Adapun filsafat
pendidikan objeknya terbatas pada pemikiran dan analisis yang
mendalam dalam bidang yang berkaitan dengan pendidikan
saja.

2. Filsafat hendak memberikan pengetahuan/pendidikan atau
pemahaman yang lebih mendalam dan menunjukkan sebab-se-
bab, tetapi tidak begitu mendalam analisisnya mengenai pen-
didikan.

3. Filsafat memberikan sintesis kepada filsafat pendidikan yang
khusus, mempersatukan dan mengoordinasikannya.

4. Llapangan filsafat mungkin sama dengan lapangan filsafat pen-
didikan tetapi sudut pandangan filsafat lebih luas sementara
sudut pandang filsafat pendidikan khusus memikirkan, meng-
analisis segala sesuatu terkait dengan pendidikan, yang me-
mungkinkan munculnya berbagai pandangan atau aliran me-
ngenai pendidikan.

5. Ilmu pengetahuan lahir dari persamaan dan perbedaan filsa-
fat, sedangkan filsafat adalah ibu dan ilmu pengetahuan. Per-
bedaan yang terdapat pada filsafat ditindaklanjuti oleh ilmu
pengetahuan melalui langkah-langkah ilmiah atau metode
ilmiah. Filsafat pendidikan memberikan jalan kepada ilmu pen-
didikan untuk melakukan pengkajian secara lebih spesifik me-
ngenai pelaksanaan pendidikan.

6. Ilmu pengetahuan lebih bersifat analisis, menguraikan, untuk
menjawab pertanyaan tentang apa dan mengapa, sedangkan
filsafat bersifat sinopsis, menggambarkan secara umum dan
mendalam. Oleh sebab itu filsafat pendidikan dijadikan sebagai
rujukan dalam menganalisis masalah pendidikan.

7. Ilmu pengetahuan mengemukakan fakta-fakta untuk melu-
kiskan objeknya, sedangkan filsafat selain menekankan pada
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keadaan sebenarnya dari objek juga memikirkan hakikat dari
objek tersebut dan bagaimana seharusnya objek itu. Salah satu
objek itu adalah hakikat pendidikan dan tinjauan filosofis ten-
tang pendidikan.

8. Ilmu pengetahuan memulai sesuatu dengan memakai asumsi-
asumsi, dan menguji asumsi tersebut, sedangkan filsafat me-
meriksa dan meragukan segala asumsi.

9. Ilmu pengetahuan diwarnai oleh penggunaan metode berpikir
ilmiah seperti melalui eksperimen yang terkontrol cara ker-
janya, sedangkan filsafat menggunakan berbagai spekulasi yang
kebenarannya dapat diuji melalui metode ilmiah. Jadi pemikiran
filsafat didukung oleh semua bidang ilmu pengetahuan.

Brubacher (1950) mengemukakan tentang hubungan antara
filsafat dengan filsafat pendidikan, dalam hal ini filsafat tidak ha-
nya melahirkan sains atau pengetahuan baru, melainkan juga
melahirkan filsafat pendidikan. Filsafat merupakan kegiatan ber-
pikir manusia yang berusaha untuk mencapai kebijakan dan ke-
arifan. Adapun filsafat pendidikan merupakan ilmu yang pada
hakikatnya memberikan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang
timbul dalam lapangan pendidkan. Oleh karena bersifat filosofis,
dengan sendirinya filsafat pendidikan ini hakikatnya adalah pe-
nerapan dari suatu analisa filosofis terhadap pertanyaan-perta-
nyaan yang mendasar terkait dengan permasalahan pendidikan.

Antara filsafat pendidikan dan pendidikan terdapat suatu hu-
bungan yang erat sekali dan tak terpisahkan. Filsafat pendidikan
mempunyai peranan yang amat penting dalam sistem pendidikan
karena filsafat pendidikan merupakan pemberi arah dan pedoman
dasar bagi usaha-usaha pendidikan, perbaikan sistem pendidikan,
meningkatkan citra pelayanan, memperkukuh landasan bagi ber-
jalannya sistem pendidikan yang ideal.

Dalam menerapkan filsafat pendidikan, seorang pendidik meng-
harapkan bahwa ahli-ahli filsafat pendidikan dapat menunjukkan
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dirinya dalam berbagai permasalahan pendidikan pada umumnya,
sertabagaimanamasalahitumengganggusistempersekolahanyang
menyangkut masalah perumusan tujuan, kurikulum, organisasi
sekolah, dan sebagainya. Dan para pendidik juga mengharapkan
dari ahli filsafat pendidikan mengenai klarifikasi dari uraian lebih
lanjut tentang konsep, argumen dirinya, literatur pendidikan ter-
utama yang berkaitan dengan kontroversi-kontroversi dalam pe-
nyelenggaraaﬁ pendidikan, pendidikan sebagai sistem dan kompo-
nen-komponennya, pengujian kompetensi minimal bagi seorang
pendidik serta kesepakatan-kesepakatan terkait dengan penyeleng-
garaan pendidikan.

B. HUBUNGAN FILSAFAT DENGAN AGAMA

Agama merupakan pernyataan pengharapan manusia dalam
dunia yang besar atau jagat raya, karena ada jalan hidup yang
benar yang perlu ditemukan. Manusia menjadi penganut yang setia
terhadap agama karena menurut keyakinannya agama telah mem-
berikan sesuatu yang sangat berharga bagi hidupnya yang tidak
mungkin dapat diuji dengan pengalaman maupun oleh akal seperti
halnya menguji kebenaran sains dan filsafat karena agama lebih
banyak menyangkut perasaan dan keyakinan. Agama merupakan
rujukan akhir yang digunakan oleh manusia dalam memecahkan
berbagai permasalahan hidupnya ketika manusia tidak mampu lagi
memecahkan permasalahan dengan akalnya.

Agama merupakan sesuatu yang ada, walaupun keberadaan
agama tidak sama dengan keberadaan objek benda. Karena ia ada,
maka agama juga dapat dikaji berdasarkan pendekatan filsafat. Ka-
rena keberadaannya itulah, makanya agama dikatakan objek peng-
kajian filsafat. Landasan agama, terutama agama tauhid merupa-

kan landasan utama yang perlu diperhatikan dan diterapkan

dalam kehidupan sehari-hari untuk keselamatan di dunia dan
menjadi bekal di akhirat nanti. Misalnya dalam melaksanakan pro-
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ses pendidikan dan pembelajaran bagi anak didik, di mana lan-
dasan tauhid dan spiritual keagamaan ini menyangkut dengan
hakikat manusia sebagai makhluk ciptaan Tuhan. Oleh karena itu,
contohnya bagi penganut Islam pendidikan dan pembelajaran yang
harus dilakukan harus mengacu pada pembentukan kepribadian
anak didik yang sesuai dengan nilai-nilai akidah dan spiritual ke-
agamaan yaitu menurut ajaran agama Islam. Pandangan filsafat
menurut agama Islam tertuang semua pada Al-Qur'an yang dija-
dikan sebagai pegangan dan pedoman hidup bagi orang-orang
yang beriman. Karena dia yakin bahwa semuanya, baik hidup, mati,
kapan, dan di mana pun ia berada adalah kekuasaan dan kehendak
yang Maha Kuasa yaitu Allah Swt..

Filsafat yang sejati haruslah berdasarkan kepada agama. Apa-
bila tidak berdasarkan agama, maka filsafat itu tidak akan me-
muat kebenaran objektif, karena yang memberikan pandangan dan
putusan adalah akal pikiran. Adapun kesanggupan pikiran itu ter-
batas, sehingga filsafat tidak akan sanggup memberi kepuasan bagi
manusia, terutama dalam tingkat pemahamannya terhadap yang
paib.

Beberapa pendapat para ahli tentang hubungan filsafat dengan
agama, antara lain:

1. Adayang mengatakan filsafat yang berpangkal dari wahyu, dari
Tuhan, konsekuensinya adalah bahwa filsafat bukanlah suatu
ilmu yang berdiri sendiri, yang otonom, tidak berdasarkan ko-
drat akal budi manusia, melainkan sama sekali tergantung dari
dan ditentukan isinya oleh agama. Eksistensi filsafat menjadi
“filsafat agama”, dibagi menjadi dua macam, yaitu:

a. Filsafat agama yang pada umumnya adalah hasil pemikiran
mengenai dasar-dasar agama yang bersifat analitis, rasio-
nal, dan kritis, tapi tidak memasuki bagian hakikat dari
ajaran-ajaran agama.

b. Filsafat suatu agama atau theology membahas dasar-da-
sar yang terdalam tentang suatu agama tertentu, misal
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theology Islam. Analisis dan pembahasannya tidak memper-
masalahkan kebenaran agamanya karena sepenuhnya dite-
rima sebagai kebenaran.

2. Ada yang mengatakan bahwa yang ada pada kita, yaitu hanya
akal budi manusia saja, sedangkan agama dan kepercayaan
mereka anggap kolot, pemaksaan terhadap akal, tidak sesuai
dengan akal pikiran manusia. Untuk pendapat ini ada aliran
filsafat rasionalisme dengan tokoh-tokohnya:

a. Rene Descartes yang terkenal dengan ucapanya “Cogito ergo
sum; jepense doncje suis; sive existo” artinya “saya berpikir,
karena itu saya ada.”

b. Benedictus Spinoza. Hanya ada satu substansi yang meliputi
segala sesuatu yang dinamakannya “dues sive substantie”
atau “dues sive natura” yang memiliki dua macam bentuk,
yang satu memiliki tanda kekuasaan, yang lain memiliki
tanda kesadaran.

c. Gottfried Wilhelm Leibnitz. Terkenal dengan ajarannya
“monade”, bahwa yang merupakan kekuatan adalah gaya
atau kekuatan.

3. Menurut filsuf Bertrand Russell: “Antara agama (theology) dan
ilmu pengetahuan terletak suatu daerah gelap yang tak bertuan.
Daerah ini diserang baik oleh agama (theology) maupun oleh
ilmu pengetahuan. Daerah yang dimaksud tak bertuan ini
adalah ranah filsafat.”

Dapat dikatakan hubungan filsafat dengan agama di antaranya
adalah bahwa setiap orang diharapkan merenung dalam hikmah
untuk menjadikan proses pendidikan dan usaha-usaha pendidikan
menjadi suatu usaha yang memiliki dasar berpikir dan bertindak.
Dengan demikian, usaha yang dilakukan dalam bidang pendidikan
diharapkan mampu membngun jiwa raga bangsa guna memper-
siapkan generasi muda dan warga negara agar beriman dan ber-
takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Agama mengarahkan warga
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negara yang sadar dan insaf tentang hidup dan kehidupan serta
mempunyai teladan yang dapat dijadikan prinsip dan keyakinan.

C. HUBUNGAN FILSAFAT DENGAN KEBUDAYAAN

Sebelum mengkaji hubungan antara filsafat dengan kebuda-
yaan, perlu dipahami terlebih dahulu mengenai konsep dan pe-
ngertian kebudayaan dari beberapa ahli.

1. Taylor mengatakan; budaya adalah suatu keseluruhan yang
kompleks yang meliputi pengetahuan, kepercayaan, kesenian,
moral, keilmuan, hukum, adat istiadat dan kemampuan yang
lain serta kebiasaan yang didapat oleh manusia sebagai anggota
masyarakat.

2. Linton menjelaskan bahwa kebudayaan dapat dipandang se-
bagai konfigurasi tingkah laku yang dipelajari dan hasil tingkah
laku yang dipelajari, di mana unsur pembentuknya didukung
dan diteruskan oleh anggota masyarakat lainnya.

3. Kuntjaraningrat mengartikan bahwa kebudayaan adalah kese-
luruhan sistem gagasan, milik dari manusia dengan belajar.

4. Herkovits mengatakan bahwa kebudayaan adalah bagian dari
lingkungan hidup yang diciptakan oleh manusia.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut maka dapat dikata-
kan bahwa kebudayaan itu merupakan tingkah laku yang dipelajari,
yang ditiru, juga kebiasaan akibat pengaruh yang terjadi dalam ma-
syarakat berdasarkan interaksi antarmanusia.

Pada dasarnya kebudayaan adalah semua ciptaan manusia
yang berlangsung dalam kehidupan. Pendidikan dan kehidupan
adalah suatu hubungan antara proses dengan isi, yaitu pendidikan
adalah proses pengoperan kebudayaan dalam arti membudayakan
manusia, aspek lain dari fungsi pendidikan adalah mengolah ke-
budayaan itu menjadi sikap mental, tingkah laku, bahkan menjadi
kepribadian anak didik. Jadi hubungan pendidikan dengan kebu-
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dayaan sebenarnya menggambarkan hubungan nilai timbal balik.
Di mana fungsi pendidikan sebagai pengoper kebudayaan mem-
punyai tujuan yang lebih utama yaitu untuk membina kepriba-
dian manusia agar lebih kreatif dan produktif, yakni mampu men-
ciptakan dan mengembangkan kebudayaan melalui pendidikan.

Perlu disadari bahwa manusia sebagai pribadi, masyarakat,
bangsa dan negara hidup dalam suatu interaksi sosial budaya. Maka
dibutuhkan pewarisan dan pengembangan nilai sosial budaya yang
dilakukan melalui pendidikan. Agar pendidikan berjalan dengan
baik, membutuhkan kajian filosofis dan ilmiah, dan berbagai sifat
normatif dan pedoman pelaksanaannya. Karena pendidikan harus
secara fundamental berasas filosofis yang menjamin tujuan untuk
meningkatkan perkembangan sosial budaya, martabat bangsa, ke-
wibawaan dan kejayaan negara.

Pentingnya kebudayaan untuk mengembangkan suatu pen-
didikan dalam kerangkabudaya nasional hendaklah mengupayakan,
melestarikan, dan mengembangkan nilai-nilai budaya dan pranata
sosial dalam menunjang proses pengembangan dan pembangunan
nasional serta melestarikan nilai-nilai seluruh budaya bangsa.

Kebudayaan mempunyai fungsi yang besar bagi manusia dan
masyarakat, berbagai macam kekuatan harus dihadapi seperti ke-
kuatan alam dan kekuatan lain. Selain itu manusia dan masyarakat
memerlukan kepuasan baik secara spiritual maupun materiel. Ma-
nusia merupakan makhluk yang berbudaya, melalui akalnya ma-
nusia dapat mengembangkan kebudayaan. Begitu pula manusia
hidup dan tergantung apa kebudayaan sebagai hasil ciptaannya.
Kebudayaan memberikan aturan bagi manusia dalam mengolah
lingkungan dengan teknologi hasil ciptaannya. Dan kebudayaan
juga diharapkan dengan pendidikan yang akan mengembangkan
dan membangkitkan budaya-budaya dahulu, agar dia tidak punah
dan terjaga untuk selamanya. Oleh karena itu, dengan adanya
filsafat, kita dapat mengetahui tentang hasil karya manusia yang
akan menimbulkan teknologi yang mempunyai kegunaan utama
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dalam melindungi manusia terhadap alam lingkungannya. Dengan

demikian kebudayaan memiliki peran:

1. Sebagai pedoman dalam hubungan antar manusia atau kelom-

poknya.

Wadah untuk menyalurkan perasaan dan kemampuan lain.

Sebagai pembimbing kehidupan dan penghidupan manusia.

Pembeda manusia dengan binatang.

Petunjuk-petunjuk tentang bagaimana harus bertindak dan

berperilaku dalam pergaulan.

6. Pengaturan agar manusia dapat mengerti bagaimana seha-
rusnya bertindak, berbuat, menentukan sikapnya jika berhu-
bungan dengan orang lain.

7. Sebagai modal dasar pembangunan.

LRF TN

Kebudayaan masyarakat tersebut sebagian besar dipenuhi oleh
kebudayaan yang bersumber pada masyarakat itu sendiri. Hasil
karya masyarakat melahirkan teknologi atau kebudayaan keben-
daan yang mempunyai kegunaan utama dalam melindungi masya-
rakat terhadap lingkungan di dalamnya.

Pendidikan mempunyai fungsi rangkap untuk kebudayaan,
yaitu:

1. Menciptakan sesuatu yang belum ada sebelumnya melalui pem-
binaan dan pengembangan manusia yang kreatif.
2. Mentransferkebudayaan (yangsudah ada) kepada generasidemi

generasi dalam rangka proses sosialisasi dan pengembangan
diri dan kepribadian manusia.

» RANGKUMAN

Filsafat dan agama mempunyai hubungan yang terkait dan
refleksif dengan manusia artinya keduanya tidak ada alat penggerak
dan tenaga utama di dalam diri manusia, yang dikatakan alat dan
penggerak tenaga utama pada diri manusia adalah akal, pikiran,
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rasa, dan keyakinan. Dengan alat ini manusia akan mencapai keba-
hagiaan bagi dirinya. Agama dapat menjadi petunjuk, pegangan
serta pedoman hidup bagi manusia dalam menempuh hidupnya
dengan harapan penuh keamanan, kedamaian, dan kesejahteraan.
Manakala manusia menghadapi masalah yang rumit dan berat,
maka timbullah kesadarannya, bahwa manusia merupakan makh-
luk yang tidak berdaya untuk mengatasinya dan timbulnya keper-
cayaan dan keyakinan. Suatu hubungan antara proses dengan isi
yaitu pendidikan adalah proses pengoperan kebudayaan dalam arti
membudayakan manusia fungsi pendidikan adalah mengolah ke-
budayaan itu menjadi sikap bernilai tingkah laku bahkan menjadi
kepribadian anak didik. Hubungan filsafat dengan filsafat pendi-
dikan dapat dirumuskan sebagai berikut.

1. Ilmu pengetahuan lahir dari persamaan dan perbedaan filsafat,
sedangkan filsafat adalah ibu dari ilmu pengetahuan, termasuk
ilmu pendidikan.

2. Ilmu pengetahuan lebih bersifat analisis, sedangkan filsafat
bersifat sintesis dan sinopsis.

3. Ilmu pengetahuan mengemukakan fakta-fakta untuk melu-
kiskan objeknya, sedangkan filsafat selain menekankan pada
keadaan sebenarnya dari objek juga bagaimana seharusnya
objek itu.

4. Tlmu pengetahuan memulai sesuatu dengan memakai asumsi-
asumsi dan menguji asumsi tersebut, sedangkan filsafat meme-
riksa dan meragukan segala asumsi.

5. Ilmu pengetahuan diwarnai oleh penggunaan metode ekspe-
rimen, terkontrol cara kerjanya, sedangkan filsafat menggu-
nakan ilmu pengetahuan sebagai alat.
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